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Abstract: Influence of SAVI Model Toward Understanding of A Simple Plan Concept Observed from Learning 
Creativity. The purpose of this research are to know: (1) influence between SAVI and conventional learning 
model, (2) influence of learning creativity level, and (3) whether there is an interaction between learning model 
and learning creativity to a simple plane concept understanding. This research use experiment method. The result 
of this research are: (1) there is influence between SAVI and conventional learning models, (2) there is influence 
of learning creativity level, and (3) there is no interaction between learning model and learning creativity to a 
simple plane concept understanding. 
 
Abstrak: Pengaruh Model SAVI Terhadap Pemahaman Konsep Pesawat Sederhana Ditinjau dari Kreativitas 
Belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh antara model pembelajaran SAVI dan 
konvensional, (2) pengaruh tingkat kreativitas belajar, dan (3) ada tidaknya interaksi antara model pembelajaran 
dan kreativitas belajar terhadap pemahaman konsep pesawat sederhana. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen. Hasil penelitian ini adalah: (1) terdapat pengaruh antara model pembelajaran SAVI dan 
konvensional, (2) terdapat pengaruh tingkat kreativitas, dan (3) tidak ada interaksi antara model pembelajaran 
dan kreativitas belajar terhadap pemahaman konsep pesawat sederhana. 
 
Kata kunci: SAVI, kreativitas belajar, pemahaman konsep 
Mata pelajaran IPA merupakan salah sa-
tu mata pelajaran pokok yang diajarkan di 
SD. Dalam mata pelajaran IPA dipelajari pe-
ristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Sulis-
tyorini (2007) menyatakan, “IPA berhubu-
ngan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis…” (hlm. 39). Adapun tuju-
an pembelajaran IPA di SD yaitu agar siswa 
mempunyai pengetahuan, gagasan, dan kon-
sep yang terorganisasi tentang alam sekitar, 
melalui pengamatan, percobaan, penyimpul-
an, penyusunan teori, sampai adanya pene-
muan. 
Pembelajaran IPA di SD, khusunya pada 
pokok bahasan pesawat sederhana, merupa-
kan interaksi antara siswa dengan lingku-
ngannya, sehingga dalam pembelajaran po-
kok bahasan pesawat sederhana keaktifan sis-
wa sangat diperlukan. Oleh karena itu, guru 
dalam mengajar hendaknya tidak hanya me-
mindahkan pengetahuan yang dimilikinya 
kepada siswa, melainkan siswa sendirilah 
yang membangun pengetahuan itu dengan 
cara mengaitkan pengetahuan awal yang di-
miliki dengan struktur kognitifnya. 
Memahami konsep pesawat sederhana 
merupakan hal yang sangat penting, mengi-
ngat fungsi pesawat sederhana itu sendiri da-
lam kehidupan sehari-hari. Adapun yang ter-
masuk pesawat sederhana antara lain pe-
ngungkit, bidang miring, katrol, dan roda 
berporos. Pesawat sederhana digunakan un-
tuk meringankan pekerjaan manusia, misal-
nya katrol digunakan untuk mempermudah 
manusia dalam memindahkan peti kemas di 
pelabuhan. 
Berdasarkan hasil wawancara sebelum 
perlakuan antara peneliti dengan guru kelas 
V SDN 1 Meger dan SDN Jombor, didapat 
data bahwa pemahaman konsep IPA masih 
rendah. Penyebabnya antara lain karena guru 
masih sering menggunakan metode eramah 
dan jarang menggunakan model pembela-
jaran yang tepat, rendahnya keaktifan siswa, 
penggunaan media pembelajaran kurang op-
timal, dan kurangnya kegiatan praktik. 
Berkaitan dengan hal di atas, maka perlu 
diupayakan suatu pembelajaran yang menye-
nangkan, bermakna, efektif dan efisien, yang 
dapat melibatkan siswa secara aktif sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman siswa ten-
tang konsep pesawat sederhana. Untuk men-
capai hal tersebut perlu diterapkan suatu mo-
del pembelajaran yang tepat. Salah satu alter-
natif model pembelajaran yang dapat diterap-
kan dalam pembelajaran pesawat sederhana 
adalah model pembelajaran Somatis Auditori 
Visual Intelektual (SAVI). 
Model pembelajaran SAVI merupakan 
model pembelajaran yang memungkinkan 
 siswa melakukan aktivitas fisik dan intelek-
tual dengan menggunakan semua alat inde-
ra. Meier menyatakan unsur-unsur SAVI ini 
adalah somatis (belajar dengan bergerak dan 
berbuat), auditori (belajar dengan berbicara 
dan mendengar), visual (belajar dengan 
mengamati dan menggambarkan), dan inte-
lektual (belajar dengan memecahkan masalah 
dan merenung) (2002). 
Penerapan model ini sesuai dengan pem-
belajaran pesawat sederhana yang menuntut 
banyak kegiatan praktik bagi siswa, baik da-
lam melakukan pengamatan maupun perco-
baan. Pembelajaran tidak terpusat pada guru 
yang mengajar, melainkan terpusat pada sis-
wa. Oleh karena itu, dalam model pembela-
jaran SAVI ini diperlukan kreativitas yang 
tinggi. 
Kreativitas merupakan salah satu karak-
teristik yang dimiliki setiap individu, namun 
kreativitas individu satu dengan individu 
lainnya pastilah berbeda. Menurut Rachma-
wati dan Kurniati (2011), “Kreativitas meru-
pakan suatu proses mental individu yang me-
lahirkan suatu gagasan, proses, metode atau-
pun produk baru yang efektif yang bersifat 
imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, sukse-
si, diskontinuitas, dan diferensiasi yang ber-
daya guna dalam berbagai bidang untuk pe-
mecahan suatu masalah” (hlm. 14). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ngetahui: (1) pengaruh model pembelajaran 
SAVI dan konvensional terhadap pemaha-
man konsep pesawat sederhana, (2) penga-
ruh tingkat kreatvitas terhadap pemahaman 
konsep pesawat sederhana, dan (3) interaksi 
model pembelajaran dan kreativitas terhadap 
pemahaman konsep pesawat sederhana. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 
Meger, SDN Jombor, dan SDN 1 Pokak, di-
mulai pada bulan Desember sampai dengan 
bulan Mei 2013. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen semu dan mengguna-
kan rancangan faktorial 2 × 2. Populasi da-
lam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
V semester 2 SD se-gugus Ki Hajar Dewan-
tara tahun pelajaran 2012/2013. Arikunto 
(2006) menyatakan bahwa, “Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian” (hlm. 130). 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini ada-
lah tiga SD, yaitu SDN 1 Meger sebagai ke-
lompok eksperimen, SDN Jombor sebagai 
kelompok kontrol, dan SDN 1 Pokak seba-
gai kelompok uji coba. Menurut Arikunto 
(2006), “Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti” (hlm. 131). 
Pengambilan sampel pada penelitian ini 
dilakukan dengan teknik cluster random 
sampling. Variabel bebas dalam penelitian 
ini ada dua, yaitu model pembelajaran SAVI 
dan kreativitas belajar. Sedangkan variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah pemaha-
man konsep pesawat sederhana. Data dikum-
pulkan dengan metode tes, dokumentasi, 
angket, dan wawancara. 
Uji prasyarat analisis data harus dilaku-
kan sebelum data dianalisis, yang meliputi 
uji normalitas dengan metode Lilliefors, uji 
homogenitas dengan menggunakan metode 
Bartlett, dan uji keseimbangan kemampuan 
awal antara kelompok eksperimen dan kon-
trol dengan menggunakan uji-t. Teknik ana-
lisis data yang digunakan adalah analisis va-
riansi dua jalan dengan sel tak sama. 
Uji komparasi ganda atau uji lanjut ana-
va dilakukan apabila hasil anava tersebut me-
nunjukkan bahwa H0 ditolak, sehingga ada 
perbedaan signifikan antar variabel. 
 
HASIL 
Berdasarkan uji validitas dengan rumus 
korelasi product moment diperoleh 40 butir 
soal yang valid. Angka validitas bergerak an-
tara -0,0229 sampai 0,898. Soal yang tidak 
valid yaitu soal nomor 1, 9, 23, 24, 30, 31, 
35, 39, 43, dan 46 tidak digunakan sebagai 
alat tes. Uji reliabilitas soal menggunakan 
rumus KR-20, dan diperoleh r11 = 0,96. Arti-
nya soal tersebut mempunyai reliabilitas sa-
ngat tinggi, karena r11 ≥ 0,7. Dari hasil uji 
daya beda diperoleh 5 soal mempunyai daya 
beda cukup, 30 soal mempunyai daya beda 
baik, dan 5 soal mempunyai daya beda baik 
sekali. Kemudian dari uji tingkat kesukaran 
diperoleh 7 soal dalam indeks sukar, 28 soal 
dalam indeks sedang, dan 5 soal dalam in-
deks mudah. 
Uji validitas angket menggunakan ru-
mus yang sama dengan uji validitas soal, ya-
itu dengan rumus product moment. Dari 50 
butir soal yang diujicobakan, terdapat 9 butir 
soal yang tidak valid, yaitu butir soal nomor 
 2, 7, 14, 22, 27, 30, 33, 35, dan 49. Sedang-
kan dari 41 soal yang valid, 1 soal yang tidak 
digunakan yaitu soal nomor 37, karena indi-
katornya sudah terwakili soal yang lain. 
Angka validitas bergerak antara -0,0870 sam-
pai 0,6403. Sedangkan dalam uji reliabilitas 
digunakan rumus Alpha karena skornya bu-
kan 1 atau 0. Dari uji reliabilitas soal diper-
oleh r11 = 0,9 atau r11 ≥ 0,7. 
Adapun deskripsi data dari masing-ma-
sing variabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Post- 




63-68 2 8,33 8,33 
69-74 2 8,33 16,66 
75-80 8 33,33 49,99 
81-86 4 16,67 66,66 
87-92 7 29,17 95,83 
93-98 1 4,17 100,00 
Jumlah 24 100,00  
Berdasarkan tabel 1 di atas, siswa pa-
ling banyak mendapat skor 75-80, yaitu 8 sis-
wa dengan persentase sebesar 33,33%. Ada-
pun rata-rata skor post-test kelompok ekspe-
rimen yaitu 81,25. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Post- 




50-57 5 27,78 27,78 
58-65 3 16,67 44,45 
66-73 4 22,22 66,67 
74-81 2 11,11 77,78 
82-89 4 22,22 100,00 
Jumlah 18 100,00  
Berdasarkan tabel 2 di atas, siswa pa-
ling banyak mendapat skor 50-57, yaitu 5 sis-
wa dengan persentase sebesar 27,78%. Ada-
pun rata-rata skor post-test kelompok kontrol 
yaitu 68,17. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Angket 
    Kreativitas Kelompok     




97-105 2 8,33 8,33 
106-114 7 29,17 37,50 
115-123 4 16,67 54,17 
124-132 5 20,83 75,00 
133-141 5 20,83 95,83 
142-150 1 4,17 100,00 
Jumlah 24 100,00  
Berdasarkan tabel 3 di atas, siswa pa-
ling banyak mendapat skor 106-114, yaitu 7 
siswa dengan persentase sebesar 29,17%. 
Adapun rata-rata skor angket kreativitas bela-
jar kelompok eksperimen yaitu 112,63. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Angket 
    Kreativitas Belajar Kelompok   




76-88 1 5,56 5,56 
89-101 2 11,11 16,67 
102-114 7 38,89 55,56 
115-127 5 27,78 83,34 
128-140 3 16,67 100,00 
Jumlah 18 100,00  
Berdasarkan tabel 4 di atas, siswa pa-
ling banyak mendapat skor 102-114, yaitu 7 
siswa dengan persentase 38,89%. Adapun 
rata-rata skor angket kreativitas belajar ke-
lompok kontrol yaitu 113,06. 
Data dari kedua kelompok tersebut dike-
lompokkan dalam dua kategori berdasarkan 
rerata gabungan (X̅gab), yaitu kategori krea-
tivitas belajar tinggi dan kreativitas belajar 
rendah, dan didapat (X̅gab = 117,64). 
Terdapat 13 siswa pada kelompok eks-
perimen yang mempunyai kreativitas belajar 
tinggi dan 11 siswa mempunyai kreativitas 
belajar rendah. Sedangkan pada kelompok 
kontrol terdapat 7 siswa yang mempunyai 
kreativitas belajar tinggi dan 11 siswa mem-
punyai kreativitas belajar rendah. 
Tabel 5. Deskripsi Hasil Pemahaman  
    Konsep Pesawat Sederhana   
    Berdasarkan In-teraksi Model   
    Pembelajaran dan Kreativitas  
    Belajar 
Kreativitas 
Belajar 





Mean SD Mean SD 
Tinggi 83,38 6,47 74,29 9,32 
Rendah 77,45 9,67 64,27 13,12 
Berdasarkan tabel 5 di atas, pada ke-
lompok eksperimen untuk kreativitas belajar 
tinggi diperoleh rata-rata skor sebesar 83,38 
dengan standar deviasi sebesar 6,47, dan un-
tuk kreativitas belajar rendah diperoleh rata-
rata skor sebesar 77,45 dengan standar devi-
asi 9,67. Sedangkan pada kelompok kontrol 
untuk kreativitas belajar tinggi diperoleh 
rata-rata skor sebesar 74,29 dengan standar 
deviasi 9,32, dan untuk kreativitas belajar 
rendah diperoleh rata-rata skor sebesar 64,27 
dengan standar deviasi 13,12. 
 Sebelum data dianalisis, dilakukan uji 
prasyarat berupa uji normalitas, uji homogen-
itas, dan uji keseimbangan. Uji keseimbang-
an dilakukan untuk mengetahui apakah ke-
lompok eksperimen dan kelompok kontrol 
mempunyai kemampuan awal yang sama. 
Data yang digunakan adalah skor Ulangan 
Akhir Semester 1 (UAS 1) mata pelajaran 
IPA. 
Tabel 6. Rataan dan Variansi Skor UAS 
Kelompok n Rataan Variansi 
Eksperimen 24 67,80 109,80 
Kontrol 18 61,72 127,00 
Berdasarkan tabel 6 di atas, tampak bah-
wa rata-rata skor kelompok eksperimen ada-
lah 67,80 dengan variansi 109,80. Sedangkan 
rata-rata skor kelompok kontrol adalah 61,72 
dengan variansi 127,00. Namun sebelum di-
lakukan uji keseimbangan, harus dilakukan 
uji normalitas dan uji homogenitas terlebih 
da-hulu pada masing-masing sampel. Hasil 
uji normalitas dapat disajikan dalam tabel 7 
di bawah ini: 
Tabel 7. Harga Statistik Uji dan Harga  
    Kritik Uji Normalitas Skor UAS 
Sampel Lmaks Ltab Keputusan Uji 
Ekesperimen 0,087 0,176 H0 tidak ditolak 
Kontrol 0,118 0,200 H0 tidak ditolak 
Berdasarkan tabel tampak bahwa harga 
Lhit untuk masing-masing sampel tidak mele-
bihi harga Ltab, sehingga H0 tidak ditolak, dan 
artinya masing-masing sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Sedangkan uji homogenitas dilakukan 
dengan statistik uji chi kuadrat diperoleh x2hit 
= 0,035 dan x2tab = 3,841. Karena x
2
hit bukan 
merupakan anggota daerah kritik, artinya 
populasi penelitian mempunyai variansi yang 
sama. 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan ho-
mogenitas, maka selanjutnya dilakukan uji 
keseimbangan dengan menggunakan uji-t. 
Dari hasil uji keseimbangan diperoleh thit = 
1,769. Karena thit = 1,769 bukan termasuk 
anggota daerah kritik DK = {t│t < -2,021 
atau t > 2,021}, maka H0 tidak ditolak. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
mempunyai kemampuan awal yang sama. 
Tabel 8. Hasil Analisis Statistik Uji  
    Normalitas 





















Berdasarkan hasil uji normalitas pada 
tabel 8, tampak bahwa semua harga Lmaks ti-
dak melebihi harga Ltab atau bukan merupa-
kan anggota daerah kritik, sehingga H0 tidak 
ditolak. Berarti masing-masing sampel terse-
but berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
Tabel 9. Hasil Analisis Statistik Uji  
    Homogenitas 













Antar Sel 5,283 7,815 
H0 tidak 
ditolak 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada 
tabel 9, tampak bahwa semua harga x2hit ti-
dak melebihi harga x2tab atau bukan merupa-
kan anggota daerah kritik, sehingga H0 tidak 
ditolak. Artinya masing-masing sampel terse-
but homogen. 
Tabel 10. Rataan Nilai Masing-masing Sel 
Model 
Pembelajaran 







SAVI (A1) 83,38 77,45 80,42 
Konvensional 
(A2) 
74,29 64,27 69,28 
Rataan 
Marginal 
78,84 70,86  
Pengujian hipotesis dengan analisis vari-
ansi dua jalan dengan sel tak sama dilakukan 
setelah persyaratan analisis teruji. Dari perhi-
tungan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 11. Hasil Analisis Variansi Dua  
      Jalan dengan Sel Tak Sama 
S JK dk RK Fhit Ftab 
A 1233,7 1 1233,70 12,77 4,08 
B 632,82 1 632,82 6,55 4,08 
AB 4,18 1 4,18 0,04 4,08 
G 3670,4 38 96,59 - - 
T 5541,1 41 - - - 
Berdasarkan tabel 11 di atas diperoleh 
keputusan sebagai berikut: 
a. Pada efek utama baris (A), H0A ditolak 
Hal ini berarti terdapat pengaruh an-
tara model pembelajaran SAVI dan kon-
 vensional terhadap pemahaman konsep 
pesawat sederhana. 
b. Pada efek utama kolom (B), H0B ditolak 
Hal ini berarti tingkat kreativitas 
memberikan pengaruh yang berbeda ter-
hadap pemahaman konsep pesawat seder-
hana. 
c. Pada efek utama interaksi (AB), H0AB 
tidak ditolak 
Hal ini berarti tidak ada interaksi 
antara model pembelajaran dan tingkat 
kreativitas terhadap pemahaman konsep 
pesawat sederhana. 
Walaupun dalam penelitian ini hipotesis 
pertama (H0A) dan hipotesis kedua (H0B) 
ditolak, namum tidak perlu dilakukan uji 
komparasi ganda atau uji lanjut pasca anava 
antar baris dan antar kolom. Untuk menge-
tahui pengaruh model pembelajaran manakah 
yang lebih baik cukup membandingkan rata-
an marginal dari masing-masing model pem-
belajaran. Demikian juga pada efek kolom. 
Sedangkan hipotesis ketiga (H0AB) tidak 
ditolak, jadi juga tidak perlu dilakukan uji 




Berdasarkan hasil statistik uji hipotesis 
dengan analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama dapat diketahui bahwa hipotesis 
pertama (H0A) dan hipotesis kedua (H0B) 
ditolak, serta hipotesis ketiga (H0AB) tidak 
ditolak. 
Penggunanaan atau penerapan model 
pembelajaran SAVI dalam kegiatan pembela-
jaran, selain dapat meningkatkan pemahaman 
konsep pesawat sederhana, juga dapat me-
ningkatkan kreativitas belajar siswa. 
Menurut Suherman, dengan mengguna-
kan model pembelajaran SAVI, siswa mem-
punyai kesempatan untuk berperan aktif 
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan krea-
tivitas belajar siswa (2004). Salah satu unsur 
SAVI, yaitu intelektual, merupakan bagian 
diri yang merenung, mencipta, memecahkan 
masalah, dan membangun makna (Meier, 
2002). Hal inilah yang disebut kreatif. 
Sehingga belajar dengan menggunakan daya 
pikir atau intelektual dapat meningkatkan 
kreativitas belajar siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan anava 
dua jalan dengan sel tak sama diketahui bah-
wa H0A ditolak, karena Fhit = 12,77 > Ftab = 
4,08. Hal ini menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh antara model pembelajaran SAVI 
dan model pembelajaran konvensional terha-
dap pemahaman konsep pesawat sederhana. 
Dari rataan marginal antar baris tampak bah-
wa rataan marginal baris A1 = 80,42 > A2 = 
69,28. Dari uraian tersebut dapat disimpul-
kan bahwa penggunaan model pembelajaran 
SAVI menghasilkan pemahaman konsep pe-
sawat sederhana yang lebih baik daripada 
model pembelajaran konvensional. 
Hal ini dapat dikaitkan dengan salah 
satu temuan penelitian bahwa pembelajaran 
konvensional cenderung membuat orang ti-
dak aktif secara fisik dalam jangka waktu 
lama. Akan tetapi, pembelajaran SAVI, yaitu 
belajar dengan menggabungkan gerakan fisik 
dengan aktivitas intelektual dan penggunaan 
semua indera dapat berpengaruh besar pada 
pembelajaran (Meier, 2002). Belajar dengan 
cara seperti ini membuat belajar berlangsung 
optimal. 
Berdasarkan hasil perhitungan anava 
dua jalan dengan sel tak sama diketahui bah-
wa H0B ditolak, karena Fhit = 6,55 > Ftab = 
4,08. Artinya bahwa tingkat kreativitas bel-
ajar siswa memberikan pengaruh terhadap 
pemahaman konsep pesawat sederhana. Dari 
rataan marginal antar kolom tampak bahwa 
rataan marginal kolom B1 = 78,84 > B2 = 
70,86. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
siswa dengan kreativitas belajar tinggi memi-
liki pemahaman konsep pesawat sederhana 
yang lebih baik daripada siswa dengan krea-
tivitas belajar rendah. 
Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Aly yang menyatakan 
siswa yang mempunyai kreativitas tinggi 
lebih baik prestasi belajar matematikanya 
dibandingkan dengan siswa yang mempunyai 
kreativitas sedang dan siswa dengan kreati-
vitas sedang lebih baik prestasi belajar mate-
matikanya dibandingkan dengan siswa yang 
mempunyai kreativitas rendah (2009). 
Berdasarkan hasil perhitungan anava 
dua jalan dengan sel tak sama diketahui 
bahwa H0AB tidak ditolak, karena Fhit = 0,04 
< Ftab = 4,08 atau Fhit bukan merupakan 
anggota daerah kritik. Dengan demikian da-
 pat disimpulkan bahwa tidak ada interaksi 
antara model pembelajaran dan kreativitas 
belajar siswa. Tidak adanya interaksi ini me-
nunjukkan bahwa dengan menggunakan mo-
del pembelajaran apapun, siswa yang memi-
liki kreativitas belajar tinggi akan memiliki 
pemahaman konsep yang lebih baik daripada 
siswa yang memiliki kreativitas belajar ren-
dah. Sebaliknya, siswa yang memiliki kreati-
vitas belajar tinggi maupun rendah yang dia-
jar dengan menggunakan model pembelaja-
ran SAVI memiliki pemahaman konsep yang 
lebih baik daripada siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensi-
onal. 
Tidak adanya interaksi ini dapat dise-
babkan oleh beberapa faktor sesuai dengan 
pernyataan Piaget bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kreativitas antara lain ke-
mampuan berimajinasi, berpikir logis, dan 
kesadaran akan masa lalu, masa kini, dan 
masa yang akan datang (Sudarwan, 2011). 
Faktor lain misalnya siswa kurang disiplin 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan 




Terdapat pengaruh model pembelajaran 
SAVI dan model pembelajaran konvensional 
terhadap pemahaman konsep pesawat seder-
hana. Terdapat pengaruh tingkat kreativitas 
belajar terhadap pemahaman konsep pesawat 
sederhana. Tidak ada interaksi antara model 
pembelajaran dan kreativitas belajar terhadap 
pemahaman konsep pesawat sederhana. 
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